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Abstract 

 

on employee performance at PT Sen Global Indonesia area. The research uses 

a quantitative method. The sampling technique employed is saturated 

sampling, resulting in 57 respondents for this study. Data analysis is 

performed using validity tests, reliability tests, classical assumption tests, 

regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of 

determination analysis, and hypothesis testing. The results of this study 

indicate that: (1) The physical work environment has a positive and significant 

effect on employee performance, with the regression equation 

Y=12.968+0.704 X1, a correlation value of 0.754, meaning that both variables 

have a strong relationship. The coefficient of determination is 56.8%. The 

hypothesis test results show tcount 4.284 > ttable 1.992 and a significance 

value of 0.000 < 0.05. Thus, H0 is rejected and Ha1 is accepted, meaning there 

is a positive and significant effect of work discipline on employee performance. 

(2) Work discipline has a positive and significant effect on employee 

performance, with the regression equation Y=16.860+0.628X2, a correlation 

value of 0.755, meaning that both variables have a strong relationship. The 

coefficient of determination is 56.9%. The hypothesis test results show tcount 

4.316 > ttable 1.992 and a significance value of 0.000 < 0.05. Thus, H0 is 

rejected and Ha2 is accepted, meaning there is a positive and significant effect 

of the work environment on employee performance. (3)Both the physical work 

environment and work discipline have a positive and significant effect on 

employee performance, with the regression equation 

Y=10.865+0.403X1+0.362X2, a correlation coefficient of 0.809, meaning that 

the independent and dependent variables have a very strong relationship. The 

coefficient of determination is 65.4%, while the remaining 34.6% is influenced 

by other factors. The hypothesis test results show Fcount 70.903 > Ftable 

3.119 and a significance value of 0.000 < 0.05, thus concluding that H0 is 

rejected and Ha3 is accepted, meaning there is a positive and significant 

simultaneous effect of the physical work environment and work discipline on 

employee performance at PT Sen Global Indonesia 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan pada PT Sen Global Indonesia area. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 57 

responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, 

analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa : (1) Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 12,968 + 0,704 X1, nilai korelasi sebesar 0,754 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 56,8%. Uji hipotesis diperoleh thitung 

4,284 > ttabel 1,992 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha1 diterima, 

artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. (2) Disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kerja dengan persamaan regresi Y=16,860 + 

0,628X2 , nilai korelasi sebesar 0,755 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 56,9%. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung 4,316 > ttabel 1,992 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha2 diterima, artinya terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. (3) Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin 

kerja pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,865 + 

0,403X1 + 0,362X2, nilai koefisien korelasi 0,809 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki 

tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 65,4% sedangkan sisanya 34,6% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung 70,903 > Ftabel 3,119 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha3 diterima, artinya terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara simultan antara lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

PT Sen Global Indonesia 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan keberhasilan sebuah 

perusahaan. Kinerja yang baik akan memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan, baik dalam hal produktivitas, profitabilitas, maupun reputasi di pasar. Sebaliknya, 

kinerja yang kurang memadai dapat berdampak negatif terhadapkelangsungan operasional dan 

daya saing perusahaan. Oleh karena itu, mengelola dan meningkatkan kinerja karyawan adalah 

aspek penting yang tidak bisa diabaikan oleh manajemen. 

Pengelolaan kinerja karyawan menjadi semakin penting di tengah persaingan bisnis yang 

ketat. Perusahaan harus mampu memastikan bahwa setiap karyawan bekerja secara optimal sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Salah satu perusahaan yang menghadapi tantangan ini 

adalah PT Sen Global Indonesia, yang bergerak di bidang peleburan timah hitam dan memiliki 

pabrik di Jakarta Barat. Sebagai perusahaan manufaktur yang mengandalkan proses produksi yang 

kompleks, kinerja karyawan di PT Sen Global Indonesia menjadi sangat penting untuk menjaga 

efisiensi dan kualitas produk. Berikut adalah data pencapaian kinerja karyawan PT Sen Global 

Indonesia yang di dapat dari bagian Umum dan Sumber Daya Manusia periode tahun 2021- 2023 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa penilaian kinerja selama periode 2021 

hingga 2023 menunjukkan penurunan yang signifikan pada hampir semua aspek penilaian. Pada 

tahun 2021, nilai rata-rata yang terealisasi mencapai 79%, yang dikategorikan sebagai cukup baik. 

Namun, situasi ini tidak bertahan lama, karena pada tahun 2022, nilai rata-rata turun menjadi 69%, 

yang masuk dalam kategori kurang baik. Penurunan ini berlanjut pada tahun 2022, rata-rata tercatat 

hanya 60%, yang berarti kinerja karyawan tergolong Buruk. Dengan demikian, perusahaan merasa 

tidak puas dengan kinerja karyawan. Penurunan kinerja ini menjadi perhatian seriusbagi 

manajemen, yang perlu melakukan evaluasi dan perbaikan dalam sistem pengelolaan SDM agar 

karyawan dapat lebih berkontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan 

 
Berdasarkan tabel 1.2 survei di atas dimana kondisi lingkungankerja di PT Sen Global 

Indonesia menunjukkan adanya beberapa masalah yang berpotensi  mengganggu  kinerja  

karyawan.  Pencahayaan yang  kurang  baik mempersulit karyawan dalam membedakan jenis 

barang, terutama di area yang memerlukan detail pengamatan. Suhu udara yang tidak stabil, akibat 

AC yang sering mati, menciptakan lingkungan kerja yang kurang nyaman. Selain itu, suara bising 

dari mesin menurunkan tingkat konsentrasi karyawan, yang berdampak pada produktivitas. 

Kebersihan lingkungan juga menjadi perhatian, dengan sampah yang berserakan, sehingga 

menciptakan pemandangan yang kurang menyenangkan. Terakhir, mutu udara di dalam pabrik 

juga terpengaruh oleh bau sampah yang sering tercium, yang dapat memengaruhi kesehatan dan 

kenyamanan karyawan 
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Dari tabel 1.3 yang diberikan mengenai jumlah karyawan dan kriteria terkait disiplin kerja 

di PT Sen Global Indonesia selama periode 2020 hingga 2023. Jumlah karyawan yang datang 

terlambat mengalami fluktuasi selama empat tahun. Pada tahun 2020, ada 10 karyawan yang datang 

terlambat, dan jumlah ini naik secara signifikan menjadi 27 orang pada tahun 2021. pada tahun 

2022, jumlah karyawan yang datang terlambat meningkat sedikit menjadi 28 orang. Lalu 

mengalami kenaikan yang signifikan kembali di tahun 2023 menjadi 33 orang yang datang 

terlambat 

 
Berdasarkan tabel 1.4 di atas, menunjukkan jumlah pelanggaran pada karyawan di PT. Sen 

Global Indonesia periode tahun 2021-2023. Tahun 2021 jumlah pelanggaran mencapai 117 

pelanggaran, pada aspek taat padaperaturan karyawan masih banyak yang belum mau mengikuti 

lembur dikarenakanistirahat kurang cukup, standar pekerjaan hanya dari senin sampai jumat. 

Tahun 2022 jumlah pelanggaran mencapai 125 pelanggaran, pada aspek taat pada 

peraturankaryawan masih banyak yang belum memenuhi peraturan perusahaan dalam jamistirahat 

kerja yang di berikan hanya 1 jam namun karyawan banyak yang istirahatlewat dari 1 jam 

dikarenakan kurangnya kesadaran dan kurangnya tanggung jawab terhadap waktu. Tahun 2023 

jumlah pelanggaran yang banyak sehingga mencapai 169 pelanggaran, pada aspek taat pada 

peraturan karyawan masih banyak yang datang terlambat dikarenakan kemacetan, jarak tempuh 

dari rumah, kendraan yang kurang kondusif sehingga karyawan harus mempunyai kesadaran atas 
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waktu agar tidak datang terlambat terus menurus sehingga tidak menganggu dalam pencapaian 

kinerj 
 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Ghozali (2016:52) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
 

b. Uji Reliabilitas  

Menurut Ghozali (2016:47) menyatakan bahwa uji Reliabilitas adalah alatuntuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji asumsi klasik nomalitas menurut Sunyoto (2017:92), digunakan untuk menguji 

data variabel bebas (x) dan data variabel terikat (y) pada uji regresi yang dihasilkan 
2) U lji Mu lltikoline laritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel bebas 

melalui penentuan korelasi 

3) U lji Heltelroskeldastisitas  

Uji asumsi klasik heteroskedasitisitas menurut Sunyoto (2017:90), digunakan untuk 

mengetahui sama atau tidaknya varian dari nilai sisa dan hasil ujiyang satu dengan 

lainnya 

 

d. Uji Regresi Linier 
Regresi merupakan suatu alat ukur yang juga dapat digunakan untuk mengukur ada 

atau tidaknya korelasi antar variabel. Jika kita memiliki dua buah variabel atau lebih maka 

sudah selayaknya apabila kita ingin mempelajari bagaimana variabel-variabel itu 

berhubungan atau dapatdiramalkan. Menurut Ghozali (2016:96), dalam analisis regresi, 

selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan 

arah hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen 

 

e. Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 
 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2021:147) uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model (variabel independen) dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen 

. 

g. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis 

sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2018:213) berpendapat “hipotesis 
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merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu 

rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 4.7, semua butir instrumen untuk variabel Lingkungan Kerja 

Fisik (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai Pearson 

Correlation (R_hitung) yang lebih besar dari nilai R_tabel sebesar 0,223, sehingga semua 

butir instrumen dapat dianggap valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir instrumen 

dalam ketiga variabel tersebut dapat diandalkan untuk mengukur aspek yang dimaksud 

dalam penelitian ini 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 4.8, semua variabel yang diuji, yaitu lingkungan kerja fi sik, 

disiplin kerja, dan kinerja karyawan, memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0,600, yang 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut reliabel 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah hal yang lazim dilakukan sebelum sebuah metode 

statistik. Tujuan uji normalitas adalah untuk melakukan apakah distribusi sebuah data 

mengikuti apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. 

Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunkan uji adalah uji normalitas Kolmogrov-

smimov. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > alpha 

(0,05). Hasil uji normalitas dapat dilihat dari tabel 

 
Berdasarkan table 4.9, nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih 

besar dari 0,05. Menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, karena nilai 

signifikansi melebihi ambang batas yang ditentukan. Hasil uji normalitas berdasarkan p-

plot pada gambar di bawah ini : 
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Berdasarkan gambar 4.2, tampak bahwa data mengikuti distribusi normal, terlihat 

dari pola sebaran data yang berdekatan dengan garis diagonal. Ini menunjukkan bahwa 

data memenuhi syarat uji normalitas, karena data tersebar di sekitar garis diagonal dan 

sejalan dengan arah garis tersebut 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan hasil uji multikolinearitas dari kedua variabel 

didapat nilai tolerance 0,454 > 0,1 dan nilai VIF 2.205 <10. Sehingga dapat dikatakan 

kedua variable tidak terdapat gejala multikolinearitas 

 

c. U lji Heltelroskeldastisitas 

 
Berdasarkan tabel 4.12, hasil uji heteroskedastisitas dari variabel lingkungan kerja 

fisik didapat hasil signifikasi 0,579 > 0,05. Sedangkan, disiplin kerja didapat hasil 

signifikasi 0,667 > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi 



 
 
 
 
 
 
 

2674 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

heteroskedastisitas. Hasil uji uji heteroskedastisitas berdasarkan scatterplot sebagai 

berikut: 

 
Berdasarkan gambar 4.3, hasil uji heteroskedastisitas melalui scatterplot 

menunjukkan bahwa titik-titik residual tersebar secara acak tanpa membentuk pola yang 

jelas. Titik-titik tersebut terdistribusi merata di sekitar angka 0 pada sumbu Y, baik di atas 

maupun di bawahnya. Ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. 

 
3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji regresi linear sederhana diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi dari lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan yaitu (Y = a + bx), 

Dimana Y=12,968+0,704 X1 . Jika nilai X1= 0 akan diperoleh Y = 12,968. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta Ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada lingkungan kerja fisik sama sekali 

(nilai X1=0), kinerja karyawan masih memiliki nilai dasar sebesar 12,968. Ini mungkin 

mencerminkan beberapa faktor dasar atau minimal yang mempengaruhi kinerja karyawan 

yang tidak terkait langsung dengan lingkungan kerja fisik. 

b. Koefisien Regresi sebesar 0,704 ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam lingkungan kerja fisik akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,704 satuan. 

Ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara lingkungan kerja fisik dan kinerja 

karyawan. 

 



 
 
 
 
 
 
 

2675 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 Hasil regresi menunjukkan adanya 

hubungan linear antara lingkungan kerja fisik dengan kinerja karyawan, dimana peningkatan 

lingkungan kerja fisik diharapkan akan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja 

karyawan 

 
Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji regresi linear sederhana diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi dari disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yaitu (Y = a + bx), Dimana 

Y=16,860+0,628 X2 . Jika nilai X2= 0 akan diperoleh Y = 16,860.Dari hasil penelitian tersebut 

dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta Ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada disiplin kerja sama sekali (nilai 

X2=0), kinerja karyawan masih memiliki nilai dasar sebesar 16.860. Ini mungkin 

mencerminkan beberapa faktor dasar atau minimal yang mempengaruhi kinerja karyawan 

yang tidak terkait langsung dengan disiplin kerja. 

b. Koefisien regresi sebesar 0,628 ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,680 satuan. Ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara disipllin kerja dan kinerja karyawan, 

semakin tinggi disiplin kerja, semakin baik kinerja karyawan. 

Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 Hasil regresi menunjukkan adanya 

hubungan linear antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan, dimana peningkatan disiplin 

kerja diharapkan akan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji regresi linear berganda diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi dari lingkungan kerja fisik, disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yaitu 

Y = 10,865 + 0,403 + 0,362 + α. dimana Y adalah kinerja karyawan, X1 adalah lingkungan 

kerja fisik, dan X2 adalah disiplin kerja. Dari hasil penelitian di atas dapat di interpretasikan 

sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 10,865 menunjukkan bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik 

dan disiplin kerja bernilai nol, maka kinerja karyawan diprediksi sebesar 10,865. 

b. Nilai koefisien lingkungan kerja fisik sebesar 0,403 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu unit pada lingkungan kerja fisik akan meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0,403 unit, dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
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c. Nilai koefisien disiplin kerja sebesar 0,362 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

unit pada disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,362 unit, dengan 

asumsi variabel lainnya tetap 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).  

 
Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, nilai R (koefisien korelasi) yang diperoleh adalah 0.754, 

yang menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang kuat, sesuai dengan skala 

interval koefisien antara 0.60 dan 0.799. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

lingkungan kerja fisik menunjukkan hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, nilai R (koefisien korelasi) yang diperoleh adalah 0.755, 

yang menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang kuat, sesuai dengan 

interval koefisien antara 0.60 dan 0.799. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

disiplin kerja menunjukkan hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.809 

menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki 

hubungan yang sangat kuat dengan kinerja karyawan (Y). Hal ini sesuai dengan interval 
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koefisien korelasi pada skala 0.80 dan 1.000, yang mengindikasikan pengaruh yang signifikan 

antara variabel-variabel tersebut 

. 

5. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.19 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 

0,568 artinya pengaruh variabel lingkungan kerja fisik (X1) terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) sebesar 56,8%, sedangkan 43,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini, diantaranya Motivasi Kerja, Beban Kerja, Budaya Organisasi dan Gaya 

Kepemimpinan 

 
Berdasarkan tabel 4.20 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 

0,569 artinya pengaruh variabel disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

sebesar 56,9%, sedangkan 43,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, diantaranya Motivasi Kerja, Beban Kerja, Budaya Organisasi dan Gaya 

Kepemimpinan 

 
Berdasarkan tabel 4.21 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 

0,654 yang artinya pengaruh variabel lingkungan kerja fisik (X1), disiplin kerja (X2) terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 65,4%, sedangkan 34,6% dipengaruhi oleh faktor yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini, diantaranya Motivasi Kerja, Beban Kerja, Budaya Organisasi 

dan Gaya Kepemimpinan 
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6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(5, Dari tabel 4.21 di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Nilai t_hitung lingkungan kerja fisik sebesar t_hitung > t_tabel atau (4,284> 1,992) dan 

tingkat signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan ini demikian Ha1 diterima dan Ho1 ditolak, 

berarti secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan. 

b. Nilai t_hitung disiplin kerja sebesar t_hitung > t_tabel atau (4,316 > 1,992) dan tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan ini demikian Ha2 diterima dan Ho2 ditolak, berarti secara 

parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian tabel 4.22 diperoleh nilai F_hitung > F_tabel atau 

(70,903 > 3,119), hal ini juga diperkuat pvalue < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka Ho3: ρ3 = 0 di tolak dan Ha3:ρ3 ≠ 0 diterima. 

Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan 

antara lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di ambil kesimpulan peneliti sebagai berikut  
1. Berdasarkan hasil penelitian lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Sen Global Indonesia Tangerang Banten. Persamaan regresi linier 

sederhana yang diperoleh, yaitu Y=12,968+0,704 X1 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu unit dalam lingkungan kerja fisik akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,704 poin.. 

Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,754, hubungan antara lingkungan kerja fisik dan 

kinerja karyawan tergolong kuat. Selain itu, hasil menunjukkan bahwa 56,8% variasi dalam 

kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kondisi lingkungan kerja fisik yang ada, sementara 

43,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

2. Berdasarkan hasil penelitian disiplin kerja juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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karyawan. Persamaan regresi linier sederhana yang diperoleh, yaitu Y=16,860+0,628 X2 

menunjukan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam disiplin kerja akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,628 poin. Koefisien korelasi sebesar 0,755 menunjukkan adanya hubungan 

yang kuat antara disiplin kerja dan kinerja karyawan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 56,9% 

variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh tingkat disiplin kerja, sementara sisanya, 

yaitu 43,1%, dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja secara bersama-sama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis regresi 

linier berganda, diperoleh persamaan regresi Y=10,865+0,403X1+0,362X2. Dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,809, terdapat hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel tersebut 

dengan kinerja karyawan. Selain itu, nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa 65,4% 

variasi dalam kinerja karyawan dipengaruhi oleh kedua variabel ini secara bersamaan, 

sementara 34,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Uji statistik 

mendukung bahwa lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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